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#1 Rudy Suryanto


Perusahaan RGH adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang shipping (pengangkutan barang lewat laut). RGH telah berdiri sejak tahun 1980 dengan saham mayoritas dimiliki oleh keluarga Tanudjaja.

Pada tanggal 28 Oktober 2012, PT RGH mengontak kantor akuntan anda KAP Suryanto, Suryanto dan Rekan (SSR) untuk mengaudit laporan PT RGH tahun 2012. Sebelumnya PT RGH diaudit oleh kantor akuntan Andi Rahman dan Rekan. 

KAP SSR memutuskan untuk membuat kajian terkait dengan penerimaan PT RGH sebagai klien. Anda sebagai salah satu auditor di KAP SSR ditugaskan untuk membuat kajian tersebut. Beberapa informasi yang telah berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut:
1. Seluruh staff PT RGH tidak ada yang memiliki hubungan kekeluargaan atau investasi dengan PT RGH.

2. Bp WilliamTanudjaja, pendiri sekaligus Direktur Utama PT RGH, adalah orang yang berpengalaman dalam bidang pelayaran. Beliau saat ini menjabat sebagai Ketua Asosiasi Pelayaran di Indonesia
3. PT RGH tiga tahun berturut-turut mendapatkan rugi diatas 2 miliar per tahun.

4. Salah satu kapal  yang dimiliki oleh PT RGH karam di Samudera Hindia s. PT RGH berkomitmen untuk mengganti semua kerugian yang diderita oleh klien.

5. PT Sinar Garuda, perusahaan distributor alat-alat pertanian, adalah klien lama dari KAP SSR. PT Sinar Garuda lah yang merekomendasikan KAP SSR kepada PT RGH

RGH memiliki kantor pusat di Tanjung Priok Jakarta, dan 6 kantor cabang di kota-kota besar di Indonesia, yaitu Batam, Medan, Semarang, Surabaya, Makassar dan Balikpapan. Masing-masing kantor cabang di pimpin oleh General Manager (GM) yang melapor langsung ke Direktur Utama RGH. 

Pencatatan dan pelaporan keuangan sehari-hari di Kantor Cabang diselenggarakan oleh Bagian Keuangan yang terdiri dari Kepala Keuangan, Staff Akuntansi dan Kasir. Pencatatan keuangan di cabang di lakukan secara manual. Setiap transaksi harus dilampiri dengan bukti transaksi. Bukti transaksi tersebut diberi index dan disimpan di lemari yang hanya bisa diakses oleh Kepala Keuangan dan Staff akuntansi. Setiap akhir bulan Kepala Keuangan akan menyusun laporan keuangan bulanan untuk disetujui oleh GM dan kemudian dikirim ke kantor pusat. Kantor pusat kemudian akan menggabungkan laporan keuangan tersebut sehingga menjadi laporan keuangan bulanan perusahaan. Kantor Cabang mengirimkan laporan keuangan disertai dengan lampiran-lampiran. Apabila ada bukti-bukti atau dokumen yang diperlukan Kantor Pusat akan meminta kantor cabang untuk mengirimkan dokumen tersebut via pos. Audit Internal akan melakukan pemeriksaan rutin atau mendadak ke Kantor Cabang beberapa kali dalam setahun. 

Karyawan RGH total berjumlah 240 karyawan, dengan perincian 60 karyawan di kantor pusat, dan 30 karyawan di masing-masing kantor cabang. Mayoritas karyawan kantor Cabang berpendidikan setingkat SMU. Kepala Keuangan Cabang semua adalah lulusan sarjana akuntansi, dan staff akuntansi beberapa diantaranya adalah lulusan S1 dan sisanya adalah lulusan SMK. 

Dua tahun terakhir penjualan RGH selalu menurun. Penurunan ini dipicu oleh kenaikan minyak yang dimulai pada awal 2007. Penjualan tahun 2011 menurun drastis di bila dibandingkan dengan penjualan tahun 2006. Hal ini selain disebabkan kenaikan minyak, juga karena cuaca yang tidak mendukung untuk pelayaran dan penurunan tingkat ekspor Indonesia akibat melemahnya ekonomi dunia. Undang-undang pelayaran yang akan disahkan DPR pun dipandang semakin memberatkann industri pelayaran di Indonesia. Ketentuan yang membolehkan pelayaran asing untuk memasuki pelabuhan-pelabuhan lokal tentu akan membuat persaingan tidak imbang dalam industri pelayaran di Indonesia.

Penurunan penjualan terus menerus, ditambah kenaikan biaya-biaya membuat dua tahun ini RGH selalu merugi. Dewan Direksi tengah memikirkan upaya untuk merasionalisasi (PHK) karyawan-karyawan di daerah. Salah satu usulan adalah memangkas staff bagian keuangan, dari dua staff menjadi hanya menjadi satu staff. Efisiensi yang lain adalah mengurangi jadwal pemeriksaan audit internal ke cabang-cabang. Namun disisi lain Direksi tidak mengurangi atau mengubah porsi bonus yang dihitung dari prosentase penjualan. Sehingga walaupun RGH mengalami kerugian di dua tahun terakhir namun bonus yang diterima karyawan dan direksi cukup besar. Untuk direksi perbandingan antara gaji tetap dan bonus yang mereka terima dua tahun ini adalah 40 : 60. 

Pengawasan manajemen pusat dilakukan oleh Dewan Komisaris. Dewan Komisaris adalah perwakilan dari pemegang saham. Karena pemegang saham mayoritas dikuasai oleh keluarga Tanudjaja, maka Presiden Dewan Komisaris di ketuai oleh Frans Tanudjaja, pendiri sekaligus kepala keluarga Tanudjaja. William Tanudjaja, anak sulung dari Frans Tanudjaja, dipercaya menjadi Direktur Utama, dan Alina Tanudjaja dipercaya menjadi Direktur Keuangan. Sesuai persyaratan peraturan di Indonesia RGH harus membentuk Komite Audit dengan menyertakan Komisaris Independen dan dua orang staff ahli. Warsoyo Trunojoyo, teman dekat Frans Tanudjaja dipercaya menjadi komisaris independen, sekaligus ketua komite audit. Dua orang dosen universitas swasta ternama di Jakarta dipilih untuk menjadi anggota anggota komite audit. Selain menjadi dosen, mereka juga membuka jasa konsultasi dan audit, sehingga waktu mereka sangat sempit. Komite Audit tahun 2009 hanya melakukan pertemuan sebanyak 2 kali, dan di tahun 2012 ini mereka belum melakukan pertemuan. 

Sistem keuangan di kantor pusat menggunakan sistem komputer yang dikembangkan oleh Divisi IT internal. Sistem tersebut selama ini bisa diandalkan, namun beberapa bulan ini sistem tersebut kurang stabil karena adanya kerusakan hardware akibat arus listrik yang tidak stabil. Kepala IT telah mengemukakan masalah ini ke Direktur Keuangan untuk biaya perbaikan, namun Direktur Keuangan menanggapi bahwa masalah tersebut tidak mendesak, karena walaupun tidak stabil, sistem tersebut masih bisa dipakai. 

Selain sistem IT, kapal-kapal juga memerlukan perhatian serius. Dalam rangka program efisiensi, Direksi memutuskan untuk menggurangi jatah perawatan mesin rutin dari 2 bulan sekali menjadi 3 bulan sekali. Awalnya tidak ada masalah di kapal-kapal yang dimiliki RGH, namun karena usia kapal tersebut sudah tua, maka masalah demi masalah mesin mulai ditemukan. Kepala Mekanik telah mengingatkan ke Direksi bahwa kalau masalah tersebut tidak segera di tangani kapal-kapal RGH terancam untuk turun mesin (perbaikan berat). Sekali turun mesin, kapal tersebut tidak akan bisa digunakan dalam waktu 1 bulan. 

Setelah mengevaluasi informasi-informasi tersebut, anda berpikir apakah informasi tersebut cukup untuk membuat kajian penerimaan penugasan? Langkah-langkah lain apa yang perlu ditempuh apabila informasi diatas dirasa belum cukup. Menurut anda apakah KAP SSR bisa menerima PT RGH sebagai klien atau tidak?

Buat analis awal kajian penerimaan penugasan berdasarkan informasi-informasi yang anda kumpulkan di bagian SPI  di Kolom Resiko Audit. Untuk bisa di submit semua kolom harus diisi, untuk itu isi kolom lain (Resiko bisnis, Resiko bawaan dll) dengan mengetikkan "N/A". Setelah anda submit, pekerjaan anda akan dilihat oleh dosen dan diberi komentar. Selamat Mencoba!
